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Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Jarl@®B Nomor : 157/1987 dan

0593b/1987.
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2. Vokal Pendek
= a @5 Khalaga
= Jiw  sulila

= u &% vyazhabu

i=a Jé qala
gl= 1 J& qila

d=0 Jds& vyaquu

4. Diftong.
s = auas gaumun

¢l = ai ¢= baina

5. Semua kata dipisah, seperti : wa tilkal-gati =
Kecuali Bismillah, lillahi, allazi allati
6. Untuk al-atau lam ta’rif (Syamsiyah dan Qamariyah) diberi tanda sambung (-),
seperti:
khalagas-sanveati = < lawdl Gl khalagal-insaa =) Gia
7. Kalimat yang bertemu dengan aliffhamzah wasal dambung/tidak dipisah, seperti

wastagfir ol g
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ABSTRAK

Perkawinan adalah ikatan suci yang didasari atas rasa cinta dan kasih sayang,
yang merupakan pintu utama untuk memulai hidup baru. Berbagai perbedaan yang
ada disatukan bersama dengan cara menghormati serta menghargai perbedaan
pendapat kedua belah pihak. Keterbukaan dalam hal apapun merupakan cara untuk
menambah hubungan keduanya semakin erat. Kedewasaan serta kebenaran berpikir
diharapkan bisa diredisasikan oleh keduanya dalam mengarungi bahtera rumah
tangga. Kebahagian dan ketenangan hidup yang diidam-idamkan akan terwujud
melalui nilai-nilai agama yang senantiasa di terapkan dalam sebuah keluarga. Jika
dalam sebuah keluarga sama sekali tidak terdapat nilai agama yang diterapkan, maka
setiap dari anggotanya akan merasakan kegelisahan tertentu dan sedikit banyak akan
mempengaruhi perkembangan, baik dari segi psikologi maupun pola pikir.

Di kampung Danukusuman sebagian besar penduduknya adalah beragama
Islam. Di antara mereka terdapat orang-orang yang keimanannya masih lemah, salah
satunya adalah mu’allaf. Perpindahan agama beberapa kali terjadi di Kampung
Danukusuman, dan kebanyakan faktor penyebabnya adalah perkawinan. Wujud
keinginan untuk membangun rumah tangga dengan pasangan yang mereka cintai
sangat kuat, hingga mereka hampir lupa bahwa agama mereka berbeda, yang dalam
hal ini tidak dilegalkan dalam undang-undang. Mungkin karena besarnya rasa cinta
yang memebelenggu, akhirnya entah atas dasar ketulusan hati atau maksud tertentu
mereka memutuskan untuk meninggal kan agamanya untuk menjadi mu’allaf.

Jenis penelitian dalam skrpisi ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang bertujuan langsung untuk meneliti keadaan keluarga mu’allaf di
Kampung Danukusuman, Kelurahan Baciro,K ecamatan Gondokusuman, Y ogyakarta.

Daam keluarga mu’allaf, nilai-nilai agama yang seharusnya diterapkan dalam
kehidupan beragama belum nampak terealisasikan secara penuh. Mereka belum
pernah terlihat dalam kegiatan keagamaan. Ketidak aktifannya memunculkan
berbagai asumsi. Ada sesuatu hal yang seladu mereka pendam. Sebagian dari
keseharian mereka seolah menunjukkan bahwa proses perpindahan agama yang telah
ditempuh hanya untuk maksud memuluskan pernikahan.

Perpindahan agama yang dilakukan mu’allaf menjadi problem daam
mewujudkan keluarga sakinah,selama perpindahan tersebut hanya sebagai strategi
untuk mempermudah proses perkawinan, dan lebih jauh dari itu maka akan
mengakibatkan kemurtadan seorang istri, namun sebagian besar dari mereka
menjelaskan bahwa kurangnya nilai-nilai agama yang diterapkan dalam keluarga
adalah disebabkan oleh terbatasnya keilmuan agama yang mereka miliki.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menyempurnakan keimanan hambaNya, Allabhtehemberikan
tanda-tanda kekuasaan yang dapat dipahami daakktaf melalui berbagai ciptaan.
Bumi beserta penghuninya diciptakan seimbang, semapwserta indah dan
ditakdirkan untuk saling melengkapi. Manusia membkan alam, bumi
membutuhkan perhatian penghuninya untuk merawatiysz kerjasama yang
bertujuan untuk menjaga keberlangsungan hidup.

Setiap makhluk ditakdirkan pasti mati. Namun Allaemilih satu cara untuk
menjaga kelestariannya, yaitu menciptakan makhlakdgcara berpasang-pasangan.

Sesuai dengan firman Allah:

5350 oSiy Jan s L) 53S0l a3 oSl (e ST GBS o 4 (0
1. o oE & -3
Os S a8l Cu W Ellld 8 o) s
Berbeda dengan manusia, makhluk yang diciptakgpatakal memproduksi

generasi baru hanya dengan nafsu, tidak mempuiigaibadah, dan diperbolehkan

untuk kawin dengan berbagai pasangan. Namun hubunganusia dengan

L Ar-Rum (30) : 21
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pasangannya merupakan suatu hubungan lahir dam yeatig terjalin dalam satu
ikatan suci. Penuh dengan rasa kasih-sayang, ameacintai dan hormat-
menghormati. Mengandung nilai ibadah yang besda seerupakan faktor penentu
untuk menciptakan generasi baru yang berkualitas.

Agama Islam sangat menganjurkan perkawinajurAn ini dinyatakan dalam
bermacam-macam ungkapan yang terdapat dalam au@Qdan hadits. Ada yang
menyatakan bahwa perkawinan itu telah menjadi dupaaa rasul sejak dahulu kala
dan hendaklah diikuti oleh generasi-generasi yatgnd) kemudian.

Firman Allah s.w.t:
2 A5 ) agd Ulea g Gl e Sl Uil i a6

Perkawinan akan menimbulkan rasa saling cinta-men@antara suami istri,
saling kasih-mengasihi antara orang tua dan anakrga dan keluarganya yang
lain 2

Perkawinan merupakan kebutuhan fitri setiap manyesig memberikan hasil
yang penting, diantaranya adalah:

1. Pembentukan sebuah keluarga yang di dalanasgmeang dapat menemukan

2 Ar-Ra'd (13) : 38

% Kamal Mukhtar,Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinzet, ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 9.
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kedamaian berfikir. Orang yang tidak kawin bagailaekor burung tanpa
sarang. Perkawinan merupakan perlindungan bagiosesg yang merasa
seolah-olah hilang di belantara kehidupan; orap@ataenemukan pasangan
hidup yang akan berbagi dalam kesenangapeiageritaan.

2. Gairah seksual merupakan keinginan ¥amag dan juga penting. Setiap orang
harus mempunyai pasangan untuk memenuhi kebutudlsuainya dalam
lingkungan yang aman dan tenang. Orang harus matiilkepuasan seksual
dengan cara yang benar dan wajar. Orang-orangtigaigmau kawin sering-
kali menderita ketidakteraturan baik secara fisdaupun psikologis. Ketidak-
teraturan semacam itu dan persoalan-persoalamtierteerupakan akibat
langsung dari penolakan kaum muda terhadap kawin.

3. Reproduksi atau sebagai wadah untuk melangsung&turukan. Melalui
Perkawinan perkembangbiakan manusia berlanjut. amnak adalah hasil
Perkawinan dan merupakan faktor-faktor pentingrdateemantapkan fondasi
keluarga dan juga merupakan sumber kebahagiaati bejg orang tua

mereka’

Dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Pémkawdisebutkan

bahwa : “Perkawinan ialah ikatan lahir dan batitaem seorang pria dan seorang

* |brahim Amini, Bimbingan Islam Untuk kehidupan suami-isttet ke-10 (Bandung: Al-
Bayan (kelompok penerbit Mizan) anggota IKAPI, 1996m. 17.
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wanita sebagai suami istri dengan tujuan membelkielkharga (rumah tangga)
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Msdi= E

Tujuan perkawinan harus dicari dalam konteks sg@ititTujuan perkawinan
bagi orang beragama harus merupakan suatu alak mmémghindarkan diri dari
perbuatan jelek dan menjauhkan diri dari dosa. @&anteks inilah pasangan yang
baik dan cocok memegang peranan penting.

Bila dua orang beriman, melalui perkawinan memigergebuah keluarga
maka hubungan seksual merekapun akan memberikamtukgan dalam
memperkuat rasa saling mencintai dan menyayang@ gda dalam diri mereka. Bagi
pasangan yang demikian itu, tidak akan ada bahapg ynengancam dalam hal
penyelewengan seksual, kebiasaan-kebiasaan yangpahagakan, atau perbuatan-
perbuatan yang diharamkan. Rasulullah saw dan semam telah memberikan
penekanan yang kuat pada lembaga perkawinan

Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa yang melakaa perkawinan, ia
telah melindungi setengah dari agamanya”.

Imam Shadiq a.s. mengatakan: “Shalat dua rakaa gaakukan oleh orang
yang kawin lebih baik dari pada 70 rakaat yangkditan orang yang bujangan”.

Pasangan yang setia, dekat kepada Allah dan merk#kidupan yang
harmonis, memegang peranan penting dalam kehidygag jujur dan terhormat.
Sesungguhnya mempunyai pasangan yang demikian etupakan faktor penting

bila ingin menghindari perbuatan yang tidak baik agaembuat seseorang mampu

® pasal. 1.
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melakukan kewajiban untuk shalat. Pasangan yangt #ebada Allah akan menemui
rintangan dalam mencapai tujuan ag&ma.

Jumlah penduduk Kelurahan Baciro, Kecamatan Gorslokan, Yogyakarta,
adalah 21. 623 orarlgMayoritas masyarakatnya beragama Islam. Danukusuma
adalah salah satu kampung kecil yang terletak mjale-tengah Kota Yogyakarta.
Kampung yang dahulu terkenal dengan n&mbonan

Berbagai kegiatan selalu mewarnai kehidupan makgarhaik itu kegiatan
sosial antar umat beragama atau kegiatteren agama masing-masing. Kehidupan
sosialnya nampak terjaga dan rukun. Jarang sekgdt perselisihan.

Di Kampung Danukusuman terdapat empat tempat ibadatk agama Islam
yang terdiri; satu masjid dan tiga musholla. Dalaki terdapat tempat ibadah untuk
agama lain. Dahulu Danukusuman até&ebonanterkenal dengan kampung yang
sarat dengan tindakan yang melanggar ajaran agllamaun sekarang berbagai
kegiatan agama Islam mulai banyak terlihat. Maj&didim telah sering diadakan.
Upaya untuk menyiarkan agama Islam sudah meng&amajuan dan peningkatan.

Sekitar 20 orang di Kampung Danukusuman berpindghma untuk
memeluk Islam. Mayoritas faktor penyebabnya adaktkawinan. Terlepas apakah

proses perpindahan ini merupakan sudt&ayah atau hanya suatu cara untuk

® Ibrahim Amini,Bimbingan Islam Untuk kehidupan suami-istét ke-10 (Bandung: al-Bayan
(kelompok penerbit Mizan) anggota IKAPI, 1996)mhl19.

" Data Monografi Kelurahan Baciro, Gondokusuman 2P067, Yogyakarta.
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mendapatkanegalitas hukum belaka. Hal ini disebabkan secara yuridiaktiada
aturan pasti tentang perpindahan agdma.

Perpindahan agama yang dilakukan otaliallaf di Kampung Danukusuman
yang disebabkan oleh faktor perkawinan perlu digican, sebab dalam keluarga
mu’allaf, ajaran-ajaran agama yang seharusnya dikerjakaap setuslim masih
terbilang sedikit. Malah ada satw’allaf yang mengaku bahwa perpindahan agama
yang dilakukan hanya untuk mempermudah proses werén, sehingga ajaran-
ajaran Islam yang seharusnya dikerjakan sama sbkalim pernah ia jalankan.
Tujuan mu’allaf dalam perpindahan agama tersebut berseberangaandemaksud
yang diharapkan oleh agama. Hal ini akan berpehgaagla pembentukan keluarga
yangsakinah

Perpindahan agama yang hanya dijadikan strategindahempermudah
proses perkawinan akan berdampak pada jauhnyasakaiahdalam suatu keluarga,
dan lebih dari itu akan menimbulkan kemurtadan skdeorang.

Obyek penelitian yang dipilih di Kampung Danukusamai merupakan
bentuk kekaguman sekaligus rasa penasaran danirkeimgan penyusun atas
fenomena perpindahan agama yang begitu signifikag yerjadi di sebuah Kampung
yang terletak di tengah-tengah Kota Yogyakartainggla menimbulkan pertanyaan;
apa yang sebenarnya menjadi faktor utama bagallaf dalam berpindah agama,

dan bagaimana pengaruhnya dalam pembentukan kakeddgah

8 Wawancara dengan Bp. Maskur Ashari M.Ag. (KetuaAKkkc.Gondokusuman) di KUA
Gondokusuman Yogyakarta tanggal 28 Agustus 2007.
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Secara empiris, manusia mengenal agama karen&eliy¢kan oleh manusia
lainnya, termasuk mengenal konsep tentang Tuhanadi@mya Tuhan. Manusia
dilahirkan dalam keadaan “fitrah”, kemudian oramg &tau pengasuhnyalah yang
selanjutnya akan menjadikan beragama Majusi, Y atmadi Nasrart.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memilikplikasi yang sangat
luas dalam kehidupan sosial manusia. Rasionaldasisekulerisasi adalah gejala
yang tidak terelakan dengan perkembangan ilmu elamotogi. Akhirnya nilai-nilai
agama, etika dan moral cenderung dituntut untukgikati tuntutan rasionalisme
dan sekulerisme, pragmatisme, hedonisme yang memglormanusia hanya
mementingkan kegunaan dan kenikmatan sesuatu, uleem bmakna serta tujuan
akhir.

Oleh karena itu tidaklah mengherankan bila dewasaikap dan ketaatan
manusia terhadapa tuntunan agamanya semakin mebahkan mengalami erosi
dalam hal keimanan dan ketagwaantfya.

Gejala agama terdapat dalam berbagai rupa damukbebiantaranya ada
bentuk-bentuk yang sifathnya masih sangat spontaliajrdarti: belum direfleksikan
matang-matang. Yang termasuk bentuk agama semattanalah pengalaman
relegius yang elementer, dan juga motivasi beraggemg psikologis. Pengalaman

relegius yang fundamental sebagian besar diwatehiintuisi dan emosi. Begiu pula

° Kholid Zulfa, Jejak Konversan (Kasus Perpindahan TS Muhajir Betagama Hindu, ke
Protestan, ke Katholik, ke Pantekosta dan ke IsRemelitian Individual, (Yogyakarta: P3M, 1996),
him. 1.

9bid.,him. 2.
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motivasi beragama yang psikologis amat ditanddisaféan naluri. Akan tetapi ada
juga bentuk-bentuk agama yang sudah diperkembandkbih lanjut. Baik
pengalaman beragama yang masih intuitif-emosiomaupun dorongan relegius
yang bermotivasi spontan-afektif telah dilampauieka diangkat pada taraf yang
lebih refleksif dan personal. Intuisi-intuisi pera yang mula-mula tinggal bisu, Kini
diterima secara sadar dengan tahu dan mau dan dalaim “disahkan” oleh orang
yang bersangkutan melalui “acc’-nya yang perso@@mbaran-gambaran agama
yang telah diwariskan kepadanya oleh masyarakakelandayaannya, kini diterima
olehnya dengan iman dan pengertian yang lebih der@ikap relegius baru dapat
timbul secara berangsur-angsur dari pemecahandeghaermacam-macam konflik
dan ketegangan. Berkat proses perjuangan itu mahcsbatu bentuk agama yang
penuh diferensiasi dan yang betul-betul personkndarti: sudah dijadikan milik
kita sendiri. Orangnya mempunyai keyakinan relegarsg matang dan mant&p.
Kehidupan di keluargamu’allaf tampak tentram, harmonis, tidak ada
pertengkaran yang berarti sehingga menyebabkan enaégan. Kehidupan
bermasyarakatpun baik, tidak ada konflik antamigga. Namun ruh dalam keluarga
mu’allaf ini seolah tidak terasa. Dalam kaca mata agamallgdéinnya kering, jauh
dari nilai spiritual. Dalam keluarga mereka nampazhagia namun kebutuhan
jiwanya tidak terpenuhi. Terlihat tentram namun ikak keluarga belum tercapai.

Seperti ada problem yang belum terungkap, entah mtdrvadi muallaf sendiri

1 Nico Syukur DistaPsikologi Agamacet. ke-3 (Yogyakarta: Kanisius, anggota IKAPI,
t.t.), him.91-92.
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ataukah karena memang kurangnya motivasi, perhagama bimbingan dari tokoh
atau lembaga agama yang ada.

Dalam jangka waktu yang panjang pola hidup yang pdda keluarga
mu’allaf yang minim akan pengamalan ajaran-ajaran aganaa lérdampak pada
demoralisasi, terutama pengaruhnya terhadap pedyah anak.

Sebelum menikaimu’allaf telah mengikrarkan diri bahwa dengan sadar rela
untuk masuk Islam dengan konsekwensi sebuah keamakyaitu akan menjalankan
ajaran-ajaran agama. Namun ternyata mereka belunganmelkan ajaran-ajaran
agama secara penuh dan juga mereka belum terknpartisipasi dalam kehidupan
beragama. Entah apa yang menyebabkan mereka enggak menampakkan
identitas keagamaannya dengan menjalankan periat@ma di tengah-tengah
masyarakat. Terlebih mengerjakan shalat jama’amasjid, mereka parmu’allaf
masih jarang terlihat, atau bahkan sebagian darekmaetidak pernah terlihat sama
sekali. Apakah perpindahan agama yang dilakukankumelaksanakan perkawinan
hanya bertujuan untuk memudahkan proses perkavielka? Dan kira-kira apa
yang menyebabkan mereka tidak segera mengimplesil@makeagamaannya paska

perkawinan?

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkatedi terdapat satu pokok

masalah yaitu:
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Bagaimana Pengaruh Perpindahan Agama Terhadap Rerkdre Keluarga

SakinahDalam Tinjauan Hukum Islam di Kampung Danukusuman?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan pengaruh perpindahamagarhadap pembentukan keluarga
sakinah di Kampung Danukusuman, Kelurahan Baciro, Kecamata
Gondokusuman, Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyelmaivallaf berpindah agama.

2. Kegunaan.

a. Memberikan kontribusi kajian pemakirterhadap siapa saja yang peduli
terhadap problematika agama Isl&gnutama perpindahan agama yang
dilakukamu’allaf dalam mewujudkan keluargakinah

b. Menambah khasanah keilmuan dalam agdara tban daftar kepustakaan

Islam.

D. Telaah Pustaka.

Dalam menciptakan suasana rumah tangga yang ibaditag dalam konsep
Islam dikenal dengasakinah, mawaddah wa rahma8etiap pribadi dituntut untuk

menjaga keseimbangan antara hubungan manusia demgamsia dan hubungan
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manusia dengan penciptanya. Kebahagian tercipigadesxdanya interaksi yang baik
antara suami istri serta wujud keluarga yang #igegtrdengan religi.

Menurut Mahmud al-Shabbagh dalam bukunya yangudhdr “ Tuntunan
Keluarga Bahagia Menurut Islainbn al-Qayyim mengatakan:

Semua kenikmatan yang membantu terwujudnya kendmdi hari akhir
adalah kenikmatan yang dicintai dan diridhai oldlaiAswt. Pencipta kenikmatan itu
akan merasakan kenikmatan dalam dua segi. Pertkemkmatan yang dapat
dirasakan oleh dirinya sendiri. Kedua, perbuatasetaut menyampaikan dirinya
kepada ridha Allah swt. Selain itu akan datang mulkanat-nikmat lain yang lebih
sempurna

Dalam bukunya H. Sutan Marajo Nasaruddin Latif yabgrjudul
“Problematika seputar keluarga dan rumah tanggaénjelaskan bahwa tidaklah
diperbolehkan seorang mengakui agama yang berlestia-bintuk kepentingan
perkawinan atau untuk kepentingan lain apapun,lnyaamelaksanakan pernikahan
di gereja sebagai seorang beragama Nasrani dandimmengulang nikahnya
sebagai seorang Muslim. Kedudukan agama bagi masasing pemeluk agama
yang bersangkutan dalam perkawinan adalah berlafnan

Di dalam buku yang berjuduMembina Keluarga Bahagia Sejahtergang
diterbitkan oleh Badan Penasihatan Pembinaan dhest®éan Perkawinan (BP4)
Daerah Istimewa Yogyakarta menjelaskan bahwa dalggya membentuk keluarga

bahagia, sehat, sejahtera dan kekal, peranan agem@adi sangat penting. Ajaran

agama tidak cukup hanya diketahui dan difahamin a&tapi harus dapat diamalkan

12 Mahmud al-Shabbaduntunan Keluarga Bahagia Menurut Islaalih bahasa Bahruddin
Fannani, cet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdakan@, L,%im. 100.

13 Sutan Marajo Nasaruddin LatProblematika seputar keluarga dan rumah tangga ke-1
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), him. 150-151.
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oleh setiap anggota keluarga sehingga kehiduparamdakeluarga tersebut
mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengamtiatean, keamanan dan
kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tutunan agam

Setiap anggota keluarga terutama orang tua dituntwk senantiasa bersikap
dan berbuat sesuai dengan garis-garis yang diapleh Allah dan Rasul-Nya.
Dengan demikian diharapkan setiap anggota keluargailiki sifat dan budi pekerti
yang luhur yang sangat diperlukan dalam kehidugakdiuarga dan bermasyarakat.
Dalam hubungan ini orang tua perlu menyadari bepepaingnya pendidikan agama
bagi setiap anggota keluarga khususnya bagi arak-#agaimana seseorang harus
melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan keldargenasyarakat, agar mereka
dapat hidup selamat dan sejahtera. Bagi suami agfama merupakan benteng yang
kokoh terhadap berbagai ancaraman (sic: ancamarg glapat merapuhkan dan
meruntuhkan kehidupan keluarffa.

Dalam skripsi yang berjudulf’Perpindahan Agama Untuk Melakukan
Perkawinan dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Kg#ia studi kasus di Desa
Argosari Sedayu Bantul karya Muhammad Nur Syahudenjelaskan bahwa
perpindahan agama yang dilatar belakangi oleh rfas&rkawinan belum mampu

menerapkan nilai-nilai agama pada kehidupan ketusegari-hart>

14 Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Remka(BP4), Membina Keluarga
Bahagia Sejahterd)Yogyakarta: BP4, 2000), him.20-21.

5 Muh Nur Syahudi‘Perpindahan Agama Untuk Melakukan Perkawinan damdaruhnya
TerhadapPembinaan Keluarga'Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunanlifaga 1999).
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Dalam skripsi Asmi Hawariyatun yang berjudilehidupan Rumah Tangga
Dalam Keluarga Mu’allaf’ studi kasus di kecamatan Dukun kabupaten Magelang
menjelaskan tentang faktor-faktor yang dilakukam’allaf dalam mewujudkan
ketentraman dalam kehidupan keluarga serta bagairpandangan hukum Islam
terhadap faktor-faktor yang dilakukan suami istriuk mewujudkan ketentraman di
keluargat®

Berdasarkan telaah pustaka di atas serta dataismpéngenai kehidupan
keluarga mu’allaf, penyusun berminat untuk mengetahui lebih dalamtaite
problem-problem yang dirasakan olaln’allaf dalam mewujudkan tatanan keluarga
yang agamis, Islami. Serta alasan yang paling kaai penyusun adalah belum
adanya detail penelitian yang berupaya untuk mahgesejauh mana peran lembaga

keagamaan dan tokoh agama dalam membintburigllaf.

E. Kerangka Teoretik.

Jika sarana-sarana untuk mencapai suatu tujkaitkdin dengan pandangan
seseorang terhadap dunia, maka proses pengislangsti wolikaitkan dengan
pandangan Islam mengenai kehidupan. Hal ini ditegaoleh kenyataan bahwa
Islam adalah suatu ajaran, sekaligus sautu metadadalah suatu kumpulan fakta
yang wajib diwujudkan menjadi kenyataan oleh paaguknya, dan ia juga adalah

metode untuk mewujudkannya. Prinsip-prinsip metedeebut sudah termuat secara

16 Asmi Hawariyatun Kehidupan Rumah Tangga Dalam Keluarga Mu’allgkripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006).
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garis besar di dalam al-Quran. Namun demikian semwa itu tak dapat dipahami
tanpa wawasan sejarah Rasul, yang merupakan p&avujang sukses dari prinsip-
prinsip ini ke dalam tindakaf.

Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskanalwa perkawinan
menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akatyysangat kuat atauisagan
galizan untuk mentaati perintah Allah dan melakukannyaupakan ibadah.

Sekalian ajaran Islam berpangkal pada prinsipsgihablumminallahdan
hablumminannasebagai dua komponen utama. Ajaran itu terdiri pakok-pokok
ajaran yang sederhana, yakni rukun Islam yang like&ima pokok atau rukun ini
dengan kokohnya terjalin sebagai sebuah bengurkatetgoyahkan, dan tersusun
atau dua lapis.

Pokok agidah, seperti yang dirumuskan dalam dulian&t syahadat. Pokok
agidah merupakan satu kesadaran bathin dan sekfliga sebagai satu sikap bathin,
yaitu kesadaran akan adanya Allah sebagai pendgitgpenguasa tunggal atas alam
semesta. Kemudian kesadaran itu menentukan sikag iman kepada-Nya sebagai
satu-satunya sembahan dan atas diutus-Nya Muhametmtjai pembawa risalah-
Nya. Pokok agidah ini menjadi tempat tumbuh darakega pokok-pokok ajaran
lainnya dalam Islam. la merupakan landasan atadafmen dasar. Tetapi pokok
agidah tanpa disertai doktrin dasar tentéadplumminallahdan hablumminannas

maka ajaran Islam itu sendiri bahkan tidak akamgeada di muka bumi ini

17 Ja'far Idris,“Islam Dan Perubahan Sosia)’cet. ke-1, (Bandung: Mizan, 1984), him. 30.
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Konsekwensi logis daripada pengakuan iman kepdlda sebagai pencipta
dan penguasa tunggal atas mamlaka (sic: alam) dan terhadap diutusnya
Muhammad sebagai Rasul-Nya, ialah penerimaan seugtak dan sadar atas segala
perintah-perintah itu, serta melaksanakannya demgsuh rasa tanggung jawab.
Oleh karena itu hubungan antara pokok-pokok aqidgigan pokok-pokok perbuatan
atau muamalah, berbentuk kausal menurut kejadiaisg@dangkan “pengakuan iman
sebagai satu aktivitas rohaniah” dan “pelaksanaarnngah sebagai aktivitas
jasmaniah”, berhubungan secara timbal balik. Jaligdn pengakuan iman itu,
manusia telah membebankan dirinya dengan kewakbamjiban untuk menunaikan
perintah-perintah yang disampaikan melalui RasatulDan pelaksanaan perintah itu
menjadi satu-satunya alat atau cara (medium) baamusia, bukan saja untuk
membuktikan pengakuan imannya itu dalam perbuatanyah, tetapi juga terutama
sekali untuk setiap saat dan setiap detik dapagheéapkan secara terus menerus
pengakuan imannya agar menjadi bertambah mantapmdgmbuatnya senantiasa
berfungsi secara sadar dan tetap terdtah.

Arti pengalaman religius sebagian besar ada dalamtuk kognitif,
pengertian. Gagasan, konsep, kepercayaan merupadsaryataan formal yang
membuat dunia agama yang bersifat pribadi dapatridiptkan dan disampaikan
kepada orang lain. Bahkan pengalaman mistik yarkg nangkin sepenuhnya

diuraikan dengan bahasa, membutuhkan kegiatan mentak memahami, alias

18 K. Burhanudin Wahid KeyKonsepsi Pembudayaan Manusia Dalam Islamat. ke-1
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978), him. 33-34
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pikiran, bila hendak diberitahukan kepada orangn.laBila orang beriman
menguraikan pengalaman agamanya, begitu kata perthucapkan ajaran agama
dan usaha untuk mempertanggungjawabkannya muldanmfek orang beragama
mau tak mau harus menyamakan iman mereka kedalanjgb@an-pernyataan yang
merumuskan iman itu, dan dengan demikian pengalaelagius menjadi syahadat
iman. Syahadat iman itu bagi anggota dan jemaagdmeaan secara keseluruhan
menjadi titik tolak dan dorongan untuk mendapatxangalaman religius batd.

Usaha menjadikan nilai agama sebagai milik suibjgktibadi dan menyatu
dengan diri sendiri merupakan hal yang terus menedasjadi dalam sejarah
penghayatan agama.

Keluarga merupakan suatu tempat untuk berbagispan antara suami istri,
orang tua kepada anaknya dan sebaliknya. Sehinggaagkan bisa tercapai
kesepadanan hak, kebersamaan hidup, dalam menisa ndepan dengan
mengabadikan keagungan cinta. Keluarga merupalagatéagi jiwa-jiwa yang
kering, menjadi penawar dahaga dan penghangatsimrdingin. Keutuhan keluarga

dalam konteks agama merupakan penerapan nilaiagimna pada kehidupan sehari-

19 Robert W. CrappsPerkembangan Kepribadiandan Keagamaaet. ke-1 (Yogyakarta:
Kanisius, anggota IKAPI, t.t.), him. 41-42

---------- , Dialog Psikologi dan Agama sejak William James gangsordon W. Allport,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Kanisius, anggota IKAPI) thim. 23.
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hari. Ketentraman, kebahagian dan kesejahteraalahatiarapan setiap pasangan.
Keluarga akan berubah menjadi hampa jika sentulzery yicari hanya bersifat
materi.

Timbul pertanyaan, apa yang dimaksud dengan Ilegji@dn dan
kesejahteraan itu?

Kebahagiaan itu lebih menggambarkan suatu keadtsis yang
mengandung nilai-nilai psychologis di dalam suaituasi kehidupan,
sehingga dalam situasi tersebut individu dapat neeakgh kepuasan fisik
maupun psychis. Situasi psychologis ini memberikaga aman kepada
individu dalam memuaskan kebutuhannya.

Kesejahteraan menggambarkan kemajuan atau kesokdestalam
hidup baik secara materiil, mental spiritual, dassial secara seimbang,
sehingga menimbulkan ketentraman dan ketenangamp,hgkhingga dapat
menyongsong kehidupan mendatang dengan gembirapdiamal >
Dalam Webster's New Internasional Dictionary, kiemukan pengertian

happiness atau kebahagiaan itu , adalah suatu&eadag ditandai dengan suasana
emosi yang nyaman, rasa aman, senang dan mempgkegeasan dalam memenuhi
kebutuhan. Adapun kesejahteraan, menggambarkaasiskarja yang menunjukkan
kesuksesan, kemakmuran, dan meliputi juga kebadadarena terdapatnya nasib
yang baik. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesid. \&. Poerwadarminta,
bahagia itu adalah keadaan atau perasaan senamerate terlepas dari segala

sesuatu yang menyusahkan; dan sejahtera, adalahsami@sa dan makmur, selamat

terlepas dari segala macam gangguan dan kesukaran.

2L Melly Sri Sulastri Rifa’i.Garis Besar Pendidikan Kesejahteraan KeluargBarfdung:
IKIP, 1979), him. 16.
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Dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa hiduphsgja adalah
kehidupan yang mendapatkan limpahan nikmat Allatgyzersifat materiil, sehingga
terpenuhinya kebutuhan jasmani. Sedangkan hidupgdiahadalah kehidupan yang
mendapatkan limpahan rahmat Allah, sehingga tirabullketentraman dan
ketenangan jiwa.

Nampaknya kesejahteraan lebih luas daripada kelzamagkarena meliputi
kesuksesan materiil dan mental spiritual. Namunesaimya kebahagiaan lebih
mendalam, karena ia dapat memberi kepuasan fisipumapsikis. Itulah sebabnya,
seringkali kita temukan petunjuk, bahwa kebahagiegluarga itulah yang
diutamakan, kemudian pada suatu saat kebahagiamkedajahteraan itu diperoleh
secara bersamaan.

Jadi yang dimaksud dengan keluarga sejahtera daagiaadalam tulisan ini
ialah keluarga yang dapat mencapai kesuksesanlaindaidupnya, baik materiil
maupun mental spiritual yang memberikan nilai-nik@puasan yang mendalam
kepada para anggota keluarga dalam situasi penb@h&giaan dan ketentraman
hidup bersama. Nampak pula di dalamnya keselar&saarasian, dan keseimbangan
hidup sehingga dapat menjadi cermin bagi masyass#ailingnya>

Kewajiban bagi orang beriman terhadap keluargadgdah menjaganya dari

api neraka. Sebagaimana firman Allah:

221shak SolihManajemen Rumah Tanggzet. ke-3 (Bandung: Angkasa, 1994), him. 14-15.
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23 )b Sl g oSl | 81 sl il

Oleh karena itu perlu bagi suami-isteri memegang malaksanakan ajaran
agama dengan sebaik-baiknya dalam arti menerapklannitai Islam dalam
kehidupan keluarga baik dalam keadaan suka mauwgkan paya ke arah itu dapat
dilaksanakan selain dengan cara gemar memperddlam agama juga dapat
dilakukan dengan cara suka mendekatkan diri paldd AWT.

Sigmun Freud, penggagas teori psikoanalisis magksm manusia dengan
teori tentang struktur kepribadian manusia. Tigangonen kepribadian yang
termasuk dalam struktur kepribadian adaldh Ego, SuperegoKetika manusia
dilahirkan, ia hanya memliki Id atau dorongan-dgam yang minta dipuaskan.
Dalam perkembangan selanjutnya tumbuhlah Superalgonddiri manusia. Superego
adalah nilai-nilai luhur yang diterima individu ddingkungannya. Antara Id dan
Superego selalu muncul pertentangan. |d mewakpek&ngan pribadi sementara
superego mewakili norma-norma masyarakat. Untukgaiem mekanisme di antara
keduanya, berperanlah ego.

Hati nurani—yang mewakili nilai-nilai kebaikan—Iiahbersamaan dengan
tumbuh kembangnya individu dalam masyarakat. Kaitenaalam pandangan Freud
dorongan beragama bukanlah suatu dorongan yang akam asasi, melainkan

dorongan yang tercipta karena tuntutan lingkungan.

% At-Tahrim (66): 6.
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Dalam buku yang berjudulfhe Future of an lllusion(1927), Freud
mengungkapkan bahwa agama dalam ciri-ciri psikslog adalah sebuah ilusi,
yakni kepercayaan yang dasar utamanya adalah amgmm ishfulfillmen).
Manusia lari kepada agama disebabkan oleh ketidaklagaannya menghadapi
bencana (seperti bencana alam, takut mati, keinghgar manusia terbebaskan dari
siksaan manusia lainny&).

Ikrar yang telah terucap yang berupa kalimat syahajka tidak
diimplimentasikan, maka berarti telah berkhiangtdda Allah, Rasul dan berkhianat
kepada amanatnya sendiri. Isteri dan anak merupakaamat. Janji saksi bahwa
Allah Esa dan Nabi Muhammad adalah utusannya pumpakan pengakuan yang

diucapkan secara sadar. Dalam al-Qur’an Allah tresin:

s salat 23 5 oS5 Ula) | 53 g3 5 ma 1 bl 53 585Y 1 sial (AL,

FUNGSI KELUARGA

Fungsi keluarga adalah majemuk, maksudnya tidakehaatu, melainkan
lebih dari satu. Keluarga mempunyai fungsi pokokigyameliputi pemenuhan
kebutuhan biologis, emosinal/perasaan, pendidikasiaksasi, ekonomi, dan

pengawasan sosial.

24 Jamaluddin Ancok, Fuad Nashori SuroBsjkologi Islam Atas Problem-Problem Sosial,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 70-71.

% Al-Anfal (8): 27.
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1. Pemenuhan kebutuhan biologis.

Pemenuhan kebutuhan biologis dapat juga kita artdedagai fungsi seksual
dan reproduktif keluarga. Dapatkah anda membayandi@gaimana kehidupan
seksual manusia kalau tidak ada keluarga? Bararigladcauan akan terjadi, karena
seseorang itu akan menyalurkan kebutuhan seksudepada siapa saja, tanpa
perduli orang lain atau siapa.

Manusia memang berbeda dengan binatang. Umumnydaho memiliki
masa birahi, yaitu masa binatang tersebut melepasken menyalurkan nafsu
seksualnya pada pasangannya. Nafsu seksual matwudigsa timbul setiap saat
melalui berbagai rangsangan. Setiap masyarakat end@rangkan dengan cara-cara
tertentu untuk merangsang gairah seks lawan jeajsda yang lewat musik, melalui
pakaian, melalui muka, lewat parfum bahkan lewatyapantun. Mengingat bahwa
nafsu seksual manusia itu bisa timbul setiap $aaka keluarga meupakan jawaban
atas kebutuhan seksual manusia itu. Kalau keluatglk ada, berbagai masalah akan
timbul sebagai akibat dorongan seksual manusiaAitgla tentu mengerti apa itu
pelacuran, ini adalah salah satu bentuk jawabantéahadap keistimewaan manusia
dalam bidang seksual.

Dalam definisi keluarga yang sudah banyak kitarbican tertera uraian yang
menyebutkan bahwa anak adalah bagian atau anggotda. Melalui pembentukan
keluarga seseorang dapat memperoleh anak. Mendapietkurunan memang sudah

merupakan hakikat makhluk hidup itu. Makhluk hidapis apa pun selalu berupaya
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berkembang biak, tidak terkecuali manusia. Hanya &arena manusia adalah
makhluk berfikir dan bermoral yang memiliki kebuday, maka upaya

mendapatakan keturunan itu dilakukan melalui kegjaar

2. Pemenuhan K ebutuhan Emosional/Per asaan

Seorang bayi yang baru lahir, dikatakan kurang Halau keseluruhan
kebutuhan si bayi dilakukan oleh pembantu rumalgganKalau hanya pembantu
yang mengasuh anak tersebut, maka pasangan stiampemilik anak tersebut akan
mendapat cemooh dari pihak lain, dengan sebutak tmhndai mengurus anak.
Sebenarnya kebutuhan si anak yang baru lahir tersieipat saja dilakukan pembantu
rumah tangga tanpa terlihat perbedaannya jika wkiak ibu. Tetapi manusia tidak
hanya membutuhkan kebutuhan primer saja. Yang gafalanya dapat digantikan
sembarang orang. Seorang bayi yang baru lahir meemmkan sentuhan-sentuhan
emosional dan perasaan kasih sayang yang hanypatkdanya dari kedua orang
tuanya. Lihatlah! Anak yang baru lahir, dipeluk mgatuanya, dicium, dibelai, dan
sebagainya. Melalui cara ini kebutuhan emosionansik dapat terpenuhi. Kalau
orang lain yang melakukan itu barangkali akan keatztinya

Seseorang yang sejak lahir tinggal bersama dekgadmna orang tuanya dan
seseorang yang sejak lahir pisah dari orang tuahkga berbeda kepribadiannya.
Mengapa demikian? Karena kebutuhan emosional sewpakan berbeda derajat

kepuasannya apabila dipenuhi oleh orang tuanyandibgkan dengan orang lain.
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3. Pendidikan/Sosialisas

Kehidupan keluarga adalah hubungan yang dibangunatds dasar
perkawinan. Suami dan istri yang menjadi posisi lp@mgunan suatu keluarga adalah
orang yang paling dekat dan terbuka satu sama Namun begitu, mereka juga
harus saling mempelajari. Walaupun sebelum kawinekaetelah pacaran dalam
waktu yang relatif lama, tetapi pemahaman satu skmma masih tetap kurang.
Mereka masih saling menekuni atau belajar tentaagukaan masing-masing,
bagaimana mengelola ekonomi secara bersama-sargaimagma mengisi waktu
luang dan sebagainya.

Anak yang menjadi buah perkawinan, dididik tetebdahulu dalam
lingkungan keluarga. Sejak lahir telah diberikanngddikan kepada si anak,
ditanamakan disiplin, nilai-nilai dan berbagai petathuan lainnya yang mungkin

didapatkan si anak dari lingkungan keluarganya.

4. Fungs Ekonomi Keluarga

Kalau kita kaitkan fungsi ekonomi keluarga dalamsgss produksi, konsumsi
dan distribusi, maka fungsi ekonomi keluarga yaami#tian ini akan lebih banyak
kita temukan pada masyarakat pedesaan, terutaméandeskan ekonomi
pertanian/agraris. Pada masyarakat ini keluargaupa&an satuan produksi,

maksudnya semua anggota keluarga dilibatkan dalamgehola pertanian. Mereka
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secara bersama-sama menanam, mengolah tanah Mmmggjaal hasil produksi
pertaniannya, dan bersama-sama pula menikmatnkasil

Pada masyarakat perkotaan, keluarga-keluarga gakgrja di sektor jasa,
kadang-kadang yang bekerja mencari nafkah itu haggh, sedangkan si ibu dan si
anak hanya berperan dalam hal pengaturannya. Kehk&iuarga di perkotaan tidak
lagi berperan dalam memproduksi bahan makanarpitetaereka bekerja untuk

mencari uang yang nantinya digunakan sebagai alabeli kebutuhan keluarga.

5. Pengawasan/K ontrol Sosial

Seorang anak yang baru lahir, hingga berumur liintadecara hukum segala
tindakannya merupakan tanggung jawab orang tuaamkg#éladang setelah sang anak
kawin pun tidak lepas dari pengawasan keluargamyadakan/perbuatan anggota
keluarga merupakan bagian tindakan keluarga sé&eaeduruhan. Berbagai hal yang
menyangkut anggota keluarga, secara tidak langswergpakan bagian dari hal-hal
yang menyangkut keluarga. ltulah sebabnya berbagdakan seseorang, selalu
dilatarbelakangi atau dipengaruhi oleh keluarganya.

Seorang anak akan takut berbuat yang “tidak-tidaild dilihat oleh orang
tua, adik, atau kakaknya, demikian juga dengan ayah si ibu, tidak akan berani
berbuat sesuka hatinya, di hadapan anak-anaknya.

Fungsi keluarga sebagai pengawasan sosial jugaatetari penanaman nilai-

nilai dan norma-norma yang dilakukan oleh keluarngepada si anak diajarkan
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berbagai hak dan kewajiban, baik itu hak dan kéaaji terhadap keluarga,

masyarakat, agama, maupun Negara. Kalau si andida menyimpang atau

berbuat kesalahan, maka anggota keluarga yang d&en menasehati dan
mengarahknnya. Dermikian juga dengan tindakan & @yau si ibu tidak lepas dari
pengawasan anak-anaknya. Kalau orang tuanya mealakykerbuatan yang

melanggar tata nilai atau norma, akan mendapatssaaki anak-anaknya. Sanksi
yang dimaksud di sini, tidak berarti sanksi hukurageu cemoohan, tetapi kadang-
kadang hanya tekanan psikologis atau sanksi pgielMisalnya, karena dilihatnya

orang tuanya berbuat kesalahan, maka secara pgikdecintaan atau kehormatan
terhadap ayah semakin berkuraffg.

Untuk menciptakan ketertiban sosial diperlukan ssituktur yang dimulai
dalam keluarga. Plato mengibaratkannya sepertintuhanusia, yang terdiri atas
tiga bagianyaitu, kepala (akal)dada (emosi dan semanga@nperut (nafsulang
memperlihatkan hirarki dan struktur dalam tubuhaorg manusia itu sendiri,
dimana masing-masing individu akan mengetahui dnanposisinya dan mampu
menjalankan fungsi-fungsi yang diembannya melagmipagian kerjadjvision of
labor) yang patuh pada sistem nilai yang melandasirsigegsebut (Plato dalam

megawangi, 19997’

a9 Dannerius Sinaga, F. H. Wilson Siagian, dBksiologi dan antropologi Program ilmu-ilmu soslal
Untuk Kelas 2 SMAcet. ke-1 (Klaten: Intan Pariwara, Anggota IKAP388), him. 128-133.

2" Meda Wahini, “Keluarga Sebagai Tempat Pertama Dtama Terjadinya Sosialisasi Pada
Anak,” http://tumoutou.net/702 05123/meda wahimhhakses 17 Januari 2008.
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Setiap pasangan dalam keluarga yaitu suami-iglalls menginginkan
keluarganya menjadi keluarga yasgkinah Sakinahatau juga berarti ketenangan
yang ingin dirasakan oleh setiap keluarga akanujevjika norma-norma agama
selalu dijadikan pedoman dalam menjalani kehidwgednari-hari, karena yang berhak

meciptakan ketenangan adalah Allah.
B Ot el QglE 8 ASu) I3l o2 sa

Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa ketenangam ketentraman hati
hanya mampu dimunculkan oleh Sang Pencipta. Itupamya diberikan kepada
mereka yang beriman. Karena itu pulalah keluasgkinah tidak akan mampu
dibangun kecuali keluarga itu dibangun dengan Isaxlagama’

Ada dua ikatan untuk mempertahanksakinahseperti yang dikemukakan
oleh potongan ayat di dalam surat ar-Rum ayat afig rkawaddahdi dalam surat
tersebut diartikan sangat mencintai dan dicintalals satu asmaul husna Allah
adalah “al-Waduud” yang artinya sangat mencintdihthe&knya tetapi Diapun sangat
dicintai makhluknya, jadi tidak bertepuk sebelaimgen. Namun perlu diingat ikatan
ini lebih bersifat material, sehingga apabila @rjperubahan-perubahan ke arah

penurunan maka ikatan itu bisa melonggar dan balbksen sampai pada tingkat

2 Al-Fath (48): 4

% Achmad Shampton Masdugi, “Membangun Keluaggkinahdengan Shalat Berjamaah”
http://pesantren.or.id.29.masterwebnet.com/. kidfiiolom_gus, akses 26 Januari 2008
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perceraian atau kalau itu hubungannya dengan Tuhanjadi kufur nikmat.
Sedangkan kateahmah agaknya ikatan yang dilahirkan lebih bersifat phd&hal
yang spiritual, dan karena hal-hal yang bersifatrak dan spiritual langgeng, maka
hubungan atau ikatan yang dilahirkannya juga langgdan ini tidak hanya sampai
keduanya berusia lanjut, tetapi lebih jauh menpabangan yang abadi di surga
kelak, karenanawaddahni bersifat longgar dan menurun, maka sepasaagisistri
dapat berupaya terus mempertahardakinahyang telah ia perolef!.

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengamu’allaf adalah mu’allaf yang
berasal dari pihak laki-laki atau suami. Denganaugjyaitu untuk mengetahui lebih
jauh tentang peran suami yangtabeneadalahmu’allaf dalam memimpin rumah
tangga. Dengan pengetahuan agama yang terbataqpukemmereka membimbing
dan mewujudkan keluarga yasgkinah, mawaddah, warahmaserta menjalankan
fungsi keluarga sebagaimana yang telah terselataigj terutama dalam menjalankan
fungsi keluarga dalam hal pemenuhan kebutuhand®lpendidikan/sosialisasi, dan
pengawasan/kontrol sosial, yang semuanya di lamdisisinorma agama.

Secara kasat mata dengan didasari perasaan cintsiaa&i antara suami dan
istri kehidupan dalam keluargau’allaf tampak tentram, tetapi dalam kenyatannya
nilai-nilai agama yang diterapkan dalam kehidupahas-hari masih minim,
sehingga sakinah atau pun ketenangan yang berorientasi untuk metigapa

ketenangan dalam kehidupan dunia dan akhirat ntedilm nampak. Hal ini yang

30 Muzakki, “Keberkahan Nikah”, http://www.muzakkimdtafsir_al-Qur'an, akses 26
Januari 2008
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membuat penyusun tertarik untuk meneliti tentanggpeuh perpindahan agama
terhadap pembentukan keluargakinah Dalam penelitian ini yang dijadikan
koresponden atau obyek penelitian adalah empatigduyang masih menetap di
Kampung Danukusuman, karena sebagian warallaf yang lain telah berpindah

tempat tinggal.

F Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangleld research yaitu penelitian
yang bertujuan langsung untuk meneliti keadaanakghumu’allaf dan pengaruh
perpindahan agama yang telah dilakukan dalam melkaju keluargasakinahdi

Kampung Danukusuman, Kecamatan Baciro, Yogyakarta.

2. TipePendlitian

Tipe penelitian yang digunakan untuk menyusun skiip adalahDeskriptif
Analitik. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meérseitus sekelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatersygemikiran ataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekaranginalitik adalah menganalisa data-data yang telah

ditemukan dengan tujuan untuk memberikan nilaigeéap pola kehidupan keluarga

31 Moh. Nazir, Ph. DMetode Penelitiancet. ke-3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), IiBn.
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mu’allaf di Kampung Danukusuman, Kelurahan Baciro, Kecam@&andokusuman,

Yogyakarta

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas

Dalam observasi dikenal beberapa macam jenis adsienaitu (1) observasi
yang berpartisipasi, dan (2) observasi yang notsgaasi. Dalam penelitian ini
penyusun memilihobservasi yang berpartisipasiaitu merupakan observasi yang
observer atau peneliti ikut ambil sebagai bagidandaituasi atau keadaan yang akan
diobservasinya, observer ikut menjadi pemain tidednya sebagai penonton.
Misalnya akan meneliti keadaan orang di desa makealji atau observer ikut pula
dalam kehidupan di desa itt.

Obyek dari observasi ini adalah keluarga'allaf, masyarakat dan tokoh atau
lembaga agama di kampung Danukusuman, kelurahaniroBa&ecamatan

Gondokusuman Yogyakarta.

b. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitianadialah wawancara

bebas terpimpin. Dalam wawancara ini kebebasan glilgarikan, dalam arti yang

%2 Bimo Walgito, Psikologi Sosialedisi revisi, cet. ke-4 (Yogyakarta: Andi Offsef)08)
him. 27.
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diwawancarai dapat memberikan jawaban dalam sitoisas, tetapi peneliti juga
mengendalikan, peneliti memberikan arah dari waaeaic
Dalam penelitian ini yang diwawancarai adatab’allaf, keluargamu’allaf,

masyarakat disekitanu’allaf dan tokoh agama.

c. Dokumentas
Yaitu pengumpulan data atau bahan tertulis berupai,bdokumen, jurnal

atau bahan-bahan yang sesuai dan mendukung pemétiti

4, Metode Analisis Data.

Analisa data adalah proses penyederhanaan datal&e thentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikdrMetode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metoddualitatif. Menyajikan data secamdeskriptif-kualitatif dan dianalisa
secara kualitatif dengan menjabarkan, mengintagilein dan menggambarkan data
yang diperoleh dari penelitian. Metodt@alitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif: Ucapan atau tulisam perilaku yang dapat diamati

dari orang-orang (subyek) itu sendiiMetode kualitatif memungkinkan kita

33 |bid.,him. 35.

34 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (edfetode Penelitian Survaget. ke-2(Jakarta:
LP3ES, 1995), him. 263.

% Robert Bogdan dan Steven J. TayP®engantar Metoda Penelitian Kualitatilih bahasa
Arief Furchan, cet. ke-1 (Surabaya: Usana Offsitting, 1992), him. 23
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menyelidiki konsep-konsep yang dalam pendekataelii@m lainnya. Intinya akan
hilang. Konsep-konsep seperti keindahan, rasa, daihanan, penderitaan, frustasi,
harapan dan kasih sayang dapat diselidiki sebagaimarang-orang yang

sesungguhnya dalam kehidupan mereka sehartthari.

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadaéndekatanormatif
dan psikososigl berdasarkan hukum agama kemudian akan dihubundkagan
kondisi secara psikis dan sosial. Menurut Myertardabuku psikologi sosial
karangan Bimo Walgito social psychology is the scientific study about Ip@eple
think about, influence, and relate to one anothBari pengertian ini dapat
dikemukakan bahwa Myers melihat tentang bagaimaaagoberpikir, pengaruh dan
berhubungan dengan orang lain. Berhubungan dengarg dain tidak lepas dari
situasi sosial’ Berdasarkan pengertian di atas penyusun ingin litiepengaruh
perpindahan agama terhadap pembentukan kelusagmah dengan pendekatan

normatif, psikologi dan sosial.

%8 |bid., 24.

37 Bimo Walgito,Psikologi Sosial (suatu pengantdiogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 6.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penyusun membagi ddiara bab yaitu:

Babpertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belgkaasalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaalakasterangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang gambaran umum tentang perkawirean d
problem-problem perkawinan dengan sub bab; Peagantkah dan dasar hukumnya,
tujuan dan faedah pernikahan, problem-problem kgtusecara umum.

Bab ketiga memuat tentang gambaran umum tentang perkawirzn b
mu’allaf dan problem pembentukan keluarggkinah di kampung Danukusuman,
dengan sub bab; Deskripsi kampung Danukusuman atedar Baciro kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta, Konversi agama dan fditdornya, Problem
pembentukan keluargsakinah bagi mu’allaf di kampung Danukusuman meliputi
rincian sub bab: Pengertiasakinah dan konsepnya, pengertianu’allaf dalam
hukum Islam, kriteria menentukan pasangan, fakdltei yang mempengaruhi
mu’allaf untuk masuk Islam,. Kehidupan sosial, agama, akordan pendidikan
anak dalam keluargau’allaf,. Problem perkawinan keluargau’allaf yang berisi
empat keluarga; Keluarga Bagus Windhu Arta, Kelaadgustinus Yudi Prasetya,

Keluarga Anang Kristanto, Keluarga Winarto.
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Bab keempat menjelaskan tentang analisa pengaruh perpindagama
terhadap pembentukan keluaggkinahdengan sub bab: Hubungamn’allaf dengan
masyarakat dan kehidupan keluanga'allaf dalam perspektif hukum Islam.

Babkelima Penutup memuat tentang kesimpulan dan saran. saran
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengaruh perpindaregema terhadap pembentukan
keluarga sakinah di Kampung Danukusuman, Kelurahan Baciro, Kecamatan
Gondokusuman, Yogyakarta dapat disimpulkan bahwarkesanrmu’allaf yang dalam hal
ini merupakan pemimpin rumah tangga sangat berpehgaerhadap upaya dalam
mewujudkan sebuah keluargakinah ketidak seriusan yang diakui oleh salah satvallaf
dalam berpindah agama berakibat pada minimnyaragjean agama yang diterapkan di
dalam kehidupan rumah tangga, atau lebih jauhitlaakan menjadikan seorang istri yang
sebelum menikah adalah wanita yang ta’at beribasetielah menikah menjadi tidak ta’at
bahkan rawan untuk menjathurtad, sedangkan tiganu’allaf yang lainnya menjelaskan
bahwa minimnya ajaran agama yang dikerjakan dagragikan dalam keluarga adalah

disebabkan oleh terbatasnya ilmu keagamaan yangkeneriliki.

B. Saran
Sesuai permasalah yang terjadi, penyusun mempsasen antara lain:

1. Hendaknyamu’allaf dibimbing dan diberi perhatian secara penuh, bkk lembaga
keagamaan seperti; KUA, takmir masjid atparson sehingga keyakinan para
mu’allaf menjadi kuat dan lebih mengakar.

2. Untuk mengantisipasi nilai-nilai Islam yang tidakedapkan dalam kelurgau’allaf,
maka kiranya perlu untuk dibentuk suatu standaris@mgenai ketulusan seseorang

dalam berpindah agama. Umpanya, dengan memberiadidikan secara khusus
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terhadapmu’allaf tentang ilmu-ilmu agama dan dasar-dasar akidalpaabenar-
benar terpatri dalam sanubarinya. Jika lulus dadaleksi pengujian tentang akidah,
maka mereka dipersilahkan untuk melanjutkan kesrgiya dalam melakukan

perkawinan, namun jika tidak, maka mereka perlinabing lebih lanjut.
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

NO

HLM

FN

TERJEMAHAN

19

20

26

23

25

28

BAB |

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendsupaya
kamu senderung dan meras tentram kepadanya, datikeij-
Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggurage
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-téagg kaum
yang berfikir.

Dia

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul

sebelum kamu dan Kami memberikan kepada merekastsir

dan keturunan...

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimun gda

keluargamu dari api neraka....

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mdagkh
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah ks

5o

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepada

sedang kamu mengetahui.

Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalatn

orang-orang mukmin...
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11

35

35

35

36

36

37

BAB Il

...Maka nikahilah olehmu perempuan-perempuan yand |bai

menurut kamu....

...Maka nikahilah mereka atas izin keluarganya...

Hai kaula muda, barangsiapa diantara kamu telah pmam
(mempunyai) bekal untuk menikah, maka nikahlah,
sesungguhnya yang demikian untuk menundukkan pgadan
dan menjaga kemaluan, dan barang siapa belum maraga
lebih baik berpuasa sesungguhya pada yang dentidgimya

keuntungan

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermleama
(mengadakan jual beli, hutang piutang atau sewayewves)
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,dbklah

kamu menuliskannya.

Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian (pajanigan) di
antara kamu, dan orang-orang yang sudah layak nikah
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan peremplika.
mereka miskin, Allah akan memberikan kecukupan #&apa
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas fesian-
Nya) dan Maha Mengetahui.

Dan perempuan tua yang telah berhenti (dari haid |da
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13

14

15

16

37

41

42

42

51

10

18

19

20

25

mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalatas

mereka dosa menanggalkan pakaian (pakaian luar tydak

menampakkan aurat) mereka dengan tidak (bermaksud)

menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adaldh Halk

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.

la adalah menjadi panutan dan bisa menahan diri fdava

nafsu kebutuhan biologis).

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendsupaya
kamu senderung dan meras tentram kepadanya, datikeij-
Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguyrade
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tdnagg kaum

yang berfikir

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenigrku sendiri

dan menjadikan kamu dari istri-istri kamu iru, amatak dan

Dia

cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-baik. Maka

mengapakah mereka beriman kepada yang bathil

mengingkari nikmat Allah?.

dan

Nikahilah perempuan yang mencintai dan beranak dany

(subur) agar aku dapat membanggakan jumlahmu dapaexd

para Nabi di hari kiamat nanti.

Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu: “Jika karsekalian
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18

19

78

100

110

17

15

mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, ma&slah
supaya kuberikan kepadamu mut'ah (suatu pember&nyg
diberikan kepada perempuan yang telah diceraikanurne
kesanggupan suami.

Dan jika kamu sekalian menghendaki (keredhaan)hAtdan

Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, amak

sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yangibetaik

di antaramupahala yang besar.

BAB Il

Hak, tanggung jawab orang tua terhadap anaknyaala
memberi nama yang baik, memperbaiki budi pekeréingajar
baca tulis dan menikahkan jika telah sampai saataya tidak

memberinya rejeki kecuali yang halal.

BAB IV

Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangamgeas
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh lamidari

diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketah

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimun
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaata

manusia dan batu

dal

dal
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Pedoman Wawancara.

Untuk muallaf

9.

Benarkah anda muallaf?

Apakah yang menyebabkan anda berpindah agama?

Bagaimana perasaan anda setelah berpindah agama?

Siapakah yang mengajari ilmu agama setelah memjadilaf?

Pernahkah anda berselisih paham dengan istri?

Permasalahan apa yang kadang membuat keluarg&anacey harmonis?
Apakah Anda dan pasangan Anda saling meminta dambere maaf secara
terbuka jika ada masalah?

Bagaimana kriteria keluarga bahagia yang mampu ipiaken ketentraman
menurut anda?

Seberapa pentingkah peran agama di dalam keluarga?

10.Pernahkah anda berdiskusi tentang Tuhan?

11.Bisakah anda shalat?

12. Apakah hanya dengan kecukupan materi mampu mekaipteluarga

bahagia?
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Pedoman Wawancara.

Untuk istri

1. Apakah benar pasangan anda muallaf?

2. Apakah Anda berdo’a, mengunjungi rumah ibadah bé&silbadah dengan
bersama-sama?

3. Apakah Anda mengaitkan keimanan Anda dengan kehidsphari-sehari
bersama pasangan anda?

4. Apakah Anda dan pasangan Anda saling meminta dambere maaf secara
terbuka jika ada masalah?

5. Apakah Anda secara aktif mengajarkan prinsip-ppiagjama kepada anak-
anak Anda?

6. Apakah anda, suami dan anak Anda ikut dalam kegletagamaan?

7. Permasalahan apa yang kadang membuat keluargéanache harmonis?

8. Seberapa pentingkah peran agama di dalam keluarga?

9. Apakah hanya dengan kecukupan materi mampu mekaipteeluarga
bahagia?

10.Berapa kalikah anda mengerjakan shalat dalam sstraalam?

11. Keluarga yang bagaimana yang anda idam-idamkan?

Vi
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